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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Alat transportasi merupakan kebutuhan yang sangat penting sehingga tanpa 

alat transportasi banyak kegiatan yang tidak dapat berjalan dengan semestinya 

bahkan berhenti total. Salah s atu alat transportasi yang banyak digunakan oleh 

masyarakat adalah sepeda motor. Seiring dengan berkembangnya alat transportasi 

maka banyak perusahaan otomotif yang berusaha menyempurnakan produk–

produk yang sudah ada menjadi lebih baik dari yang sebelumnya, yaitu perbaikan 

dari segi, model, warna,harga, akselerasi, penyediaan suku cadang, dan yang 

paling penting lagi yaitu dari segi ergonomis (kenyamanan). Seiring dengan 

berkembangnya alat transportasi maka banyak perusahaan otomotif sepeda motor 

yang berusaha menyempurnakan produk-produk yang sudah ada menjadi lebih 

baik dari yang sebelumnya. 

Perkembangan alat transportasi ini selain banyak gunanya (berdampak 

positif)   juga dapat menimbulkan dampak negatif. Misalnya adalah tingkat polusi 

udara yang semakin meninggi yang diakibatkan dari gas buangan kendaraan, 

masalah kemacetan lalu lintas dan sebagainya. Dampak negatif yang paling 

mencolok dari alat transportasi adalah kecelakaan lalu lintas yang banyak 

memakan korban. 

Kecelakaan dapat terjadi disebabkan oleh 4 faktor yaitu : perilaku manusia 

(human behavior), lingkungan (environment), kendaraan (vehicle) & gabungan 

ketiga faktor diatas. Contoh dari faktor perilaku manusia yaitu kelelahan yang 
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merupakan salah satu penyebab kecelakaan. Kelelahan ini terjadi dapat 

disebabkan karena perancangan alat transportasi yang kurang ergonomis, hal ini 

merupakan penyebab kecelakaan dari faktor kendaraan yaitu sepeda motor yang 

digunakan. Untuk mengoperasikan kendaraan yang kurang cocok ini 

membutuhkan energi yang lebih besar dan menyebabkan kelelahan serta 

kurangnya konsentrasi yang pada akhirnya menyebabkan kecelakaan. Kelelahan 

yang terjadi pada pengendara sepeda motor kebanyakan mengindikasikan bahwa 

rancangan suatu aktivitas yang dilakukan tidaklah ergonomis, yaitu tuntutan kerja 

lebih besar dari kapasitas kerja. Padahal salah satu konsep dalam suatu 

prancangan ergonomic agar resiko kecelakaan kerja (jangka pendek) atau 

penyakit akibat kerja (jangka panjang) dapat diminimalkan adalah tututan beban 

kerja haruslah lebih kecil dari kapasitas kerja. 

Masalah yang sering terjadi pada pengendara motor adalah nyeri pada 

punggung dikarenakan duduk terlalu lama. Duduk lama dengan posisi yang salah 

dapat menyebabkan otot-otot punggung menjadi tegang. Keluhan nyeri punggung 

akan mulai dirasakan setelah 6 bulan, apabila pengendara motor secara rutin 

berkendara setiap hari minimal 2,5 jam  (Sukarto dalam jurnal Listiani, 2016). 

Menurut (Samara dalam jurnal Ahmad,2014), setelah duduk selama 15-20 

menit, otot-otot punggung biasanya mulai letih, mulai merasakan nyeri punggung 

bawah. Pertama nyerinya tidak terlalu sakit tapi lama-kelamaan pengguna akan 

merasakan sakit yang berlebihan dan akan mengubah postur tubuh. Seperti yang 

tertera pada tabel di bawah ini yang menunjukkan keluhan sakit yang dirasakan 

oleh pengendra sepeda motor Aerox: 
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Tabel 1.1 Keluhan Yang Dirasakan Pengendara Saat Mengendarai  

No Keluhan Jumlah Orang 

1 Sakit/kaku di leher 11 

2 Sakit bagian tangan kiri 8 

3 Sakit bagian tangan kanan 15 

4 Sakit di bagian punggung 38 

5 Sakit bagian pantat 32 

6 Sakit pada bagian pergelangan tangan kiri 21 

7 Sakit pada bagian pergelangan tangan kanan 24 

8 Sakit pada bagian paha kiri 9 

9 Sakit pada bagian paha kanan 6 

10 Sakit pada betis kiri 9 

11 Sakit pada betis kanan 5 

Total 163 

Sumber: Pengumpulan Data 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa keluhan yang paling banyak dirasakan 

oleh pengendara adalah pada bagian punggung, pantat, dan pergelangan tangan 

kanan. Keluhan tersebut jika tidak ditangani secepatnya akan mengakibatkan 

kelainan pada sistem otot rangka (musculoskeletal sistem disorders). Kelainan 

tersebut dapat mengganggu aktivitas sehari – hari, menurunkan produktivitas dan 

efisiensi kerja, meningkatkan resiko kecelakaan serta penyakit jangka panjang jika 

dibiarkan. Maka dari itu, perlu adanya penelitian untuk mencegah solusi bagi 

pengendara sepeda motor dengan harapan keluhan – keluhan yang ditimbulkan 

dari musculoskeletal system disorders, seperti penurunan tingkat produktivitas 

dapat dicegah. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi postur kerja pengendara sepeda motor Aerox 

dengan menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) dan 

Antropometri. Berikut merupakan gambar dari sepeda motor Aerox. 
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1. Smart Key System 

2. Tampilan Sort Full  fairing 

3. LED drl aksen 3-D 

4. Speedmeter Full LCD Sporty 
5. Console dengan Penutup Electrik 

Power Socket 

6. 110/80. 14-Inchi230 mm dis 

7. Jok Bertingkat 

8. 5,5 liter full tank 

9. Lampu belakang LED dengan aksen 3-D 

10. Bagasi 24,5-liter 

11. Suspensi Twin Sub-Tank 

12. Y-Connect 

13. 140/70, 14 Inchi 

14. Liquid-colled 4-stroke, SOHC, 4 valve 155 cc 

Gambar 1.1 : Bagian-bagian Sepeda Motor Aerox 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 : Tampak Depan Sepeda Motor Aerox 
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Gambar 1.3 : Tampak Atas Sepeda Motor Aerox 

 Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis mencoba membuat salah satu 

solusi, yaitu : “Evaluasi Dimensi Bagian Tempat Duduk Pengendara Motor Aerox 

Menggunakan Metode Reba”. 

 

2.1  Identifikasi Masalah 

 Dalam penelitian ini di lakukan identifikasi masalah, yaitu bagai mana  menentukan 

kelayakan dimensi sepeda motor Aerox dan mengevaluasi postur pengendara sepeda 

motor Aerox 

 

1.3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan permasalahan diatas, tujuan dari 

dilakukannya tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana menentukan kelayakan dimensi sepeda motor Aerox yang sesuai bagi 

pengendara sepeda motor Aerox? 

2. Bagaimana mengevaluasi postur pengendara sepeda motor Aerox 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan kelayakan dimensi tempat duduk sepeda motor Aerox yang 

sesuai bagi pengendara sepeda motor Aerox. 

2. Untuk mengevaluasi postur pengendara sepeda motor Aerox. 
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1.5. Batasan Masalah 

 Untuk mencapai tujuan dan pembahasan penelitian yang terarah, maka penulis 

membatasi penulisan sebagai berikut: 

1. Pengguna sepeda motor yang diamati adalah pengendara yang menggunakan 

sepeda motor Aerox 

2. Postur pengendara yang diamati merupakan postur pengendara yang statis 

3. Asumsi yang dilakukan adalah pengendara yang berkendara dengan kecepatan 

rendah dengan kecepatan sedang 

4. Metode yang dipakai untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi postur 

pengendara sepeda motor Aerox adalah metode REBA dan Antropometri dan 

juga data hasil kuisioner Nordic  

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam laporan penulisan tugas akhir ini, untuk mendapatkan hasil yang teratur, terarah 

dan mudah dipahami, maka penulisan disusun dengan menggunakan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Menjelaskan teori-teori yang menunjang penelitian, yaitu teori mengenai 

Ergonomi,Rapid Entire Body Assesment (REBA), Antropometri, dan lain-lain. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Menjelaskan mengenai metode penelitan, parameter penelitian, rincian kerja 

prosedur penelitian, dan alat yang digunakan. 
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